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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan citra dan daya saing produk UMKM 

jamu tradisional melalui pendampingan branding. Kegiatan ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang 

dihadapi pelaku UMKM jamu di Kelurahan Bandar Lor RW 09 RT 38, yaitu belum adanya identitas visual 

usaha yang jelas, desain kemasan yang kurang informatif, serta keterbatasan media promosi, sehingga 

produk jamu kurang dikenal dan memiliki daya saing rendah di pasar. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim KKN-T Universitas 

Nusantara PGRI Kediri melalui beberapa tahapan, meliputi observasi dan identifikasi masalah, perencanaan 

desain, pelaksanaan pendampingan berupa pembuatan logo usaha, desain kemasan produk yang informatif 

dan menarik, serta pembuatan banner sebagai media promosi, dan evaluasi kegiatan. Hasil pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan pada aspek identitas visual UMKM, di mana produk jamu memiliki 

tampilan yang lebih profesional, menarik, dan mudah dikenali oleh konsumen. Selain itu, pelaku UMKM 

juga mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya branding sebagai bagian dari strategi 

pengembangan usaha. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan citra 

produk, kepercayaan konsumen, serta peluang pengembangan usaha jamu tradisional secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Branding, UMKM, Jamu Tradisional 

 

Abstract 

This community service activity aims to enhance the image and competitiveness of traditional herbal 

medicine MSME products through branding assistance. The activity was motivated by the problems faced 

by traditional herbal MSME actors in Bandar Lor Village, RW 09 RT 38, namely the absence of a clear 

business visual identity, less informative packaging design, and limited promotional media, causing the 

herbal products to be less well known and have low competitiveness in the market. The method used in this 

community service activity was a descriptive qualitative approach with data collection techniques through 

observation, interviews, and documentation. The community service was carried out by the KKN-T team of 

Universitas Nusantara PGRI Kediri through several stages, including observation and problem 

identification, design planning, implementation of assistance in the form of business logo creation, 

informative and attractive product packaging design, as well as banner creation as promotional media, 

and activity evaluation. The results of the activity indicate an improvement in the visual identity aspect of 

MSMEs, where herbal products have a more professional, attractive, and easily recognizable appearance 

for consumers. In addition, MSME actors experienced an increased understanding of the importance of 

branding as part of a business development strategy. This activity is expected to have a positive impact in 

the form of improved product image, consumer trust, and opportunities for sustainable development of 

traditional herbal businesses. 
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 I. PENDAHULUAN 

 Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi lokal (Faisol, Aliami, and Anas 2022); (Faisol et al. 

2023);, terutama dalam industri berbasis kearifan lokal seperti pembuatan jamu 

tradisional. Jamu sebagai warisan budaya Indonesia masih diproduksi dan dikonsumsi 

oleh masyarakat hingga saat ini. Namun, seiring dengan perkembangan pasar yang 

semakin kompetitif, pelaku UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi, khususnya dalam 

aspek merek dan pemasaran produk. Berdasarkan hasil observasi tim KKN-T Universitas 

Nusantara PGRI Kediri di Bandar Lor RW 09 RT 38, ditemukan berbagai permasalahan, 

antara lain belum adanya identitas visual usaha yang jelas, desain kemasan produk yang 

kurang informatif, serta keterbatasan media promosi yang digunakan. Selain itu, 

rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap metode pemasaran modern turut menjadi 

kendala utama dalam pengembangan usaha. 

 Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya daya saing produk jamu di 

pasar. Produk yang tidak memiliki logo dan kemasan menarik cenderung kurang diminati 

konsumen serta menurunkan tingkat kepercayaan terhadap kualitas produk. Kondisi ini 

diperparah dengan minimnya pemanfaatan media promosi seperti banner atau media 

visual lainnya, sehingga pemasaran produk hanya terbatas di lingkungan sekitar. Bahkan, 

hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 80% pelaku UMKM jamu belum memahami 

konsep pemasaran produk, khususnya terkait branding, sehingga usaha yang dijalankan 

belum mampu berkembang secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Ramadhani 

et al. (2023, p. 215) yang menyatakan bahwa kurangnya promosi dan branding menjadi 

salah satu faktor penghambat pertumbuhan UMKM. 

 Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian 

melaksanakan pendampingan branding melalui pembuatan logo usaha, desain kemasan 

produk yang lebih informatif dan menarik, serta penyediaan banner sebagai media 

promosi. Logo dirancang sebagai identitas visual yang merepresentasikan karakter jamu 

tradisional, sedangkan desain kemasan dibuat dengan mempertimbangkan kelengkapan 

informasi produk, estetika visual, dan daya tarik konsumen. Banner digunakan sebagai 

sarana promosi untuk meningkatkan visibilitas usaha serta membangun citra positif 

UMKM di lingkungan sekitar (Nafif et al., 2022; Putri et al., 2022). 

 Secara teoritis, branding merupakan proses pemberian identitas pada suatu produk 

melalui nama, simbol, desain, atau kombinasi elemen lainnya untuk membedakannya dari 

produk pesaing (Kotler, 2019 dalam Sholihat et al., 2025). Kemasan juga memiliki peran 

strategis sebagai media komunikasi pemasaran yang dapat memengaruhi persepsi 

konsumen terhadap merek dan kualitas produk. Oleh karena itu, peningkatan branding 
melalui penguatan logo, kemasan, dan media promosi visual menjadi langkah yang 
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relevan untuk meningkatkan daya saing UMKM. Melalui kegiatan pengabdian ini, 

diharapkan pelaku UMKM jamu di Bandar Lor RW 09 RT 38 dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam pemasaran produk, sehingga mampu meningkatkan 

daya tarik produk, kepercayaan konsumen, serta membuka peluang ekspansi pasar dan 

keberlanjutan usaha berbasis kearifan lokal. 

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif, yang memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial tanpa 

mengubah variabel, dengan penekanan pada konteks, makna, pengalaman, dan hubungan antar 

fenomena di lapangan. Peneliti dapat menggunakan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi lapangan untuk menyajikan gambaran fenomena yang rinci dan 

sistematis dengan metode ini (Suardi 2017; Yuliani and Siliwangi 2018).  

Sasaran kegiatan pengabdian adalah produsen UMKM jamu tradisional yang berlokasi di 

Kelurahan Bandar Lor RW 09 RT 38. Penetapan sasaran didasarkan pada apa yang dibutuhkan 

mitra dalam hal identitas visual dan pemasaran produk, seperti logo perusahaan, desain kemasan 

yang informatif, dan media promosi grafis. 

   Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian ini, ada beberapa langkah sistematis yang harus 

diikuti. Tahap pertama adalah melakukan observasi awal dan menemukan masalah untuk 

mengetahui kondisi UMKM dan elemen yang perlu ditingkatkan (Faisol, Widiawati, Winarko, et 

al. 2025). Tahap kedua adalah perencanaan desain pendukung branding, yang meliputi 

pembuatan konsep logo, desain kemasan, dan banner. Tahap ketiga adalah pelaksanaan desain 

dan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM di lapangan (Tohari et al. 2025). Tahap 

terakhir adalah evaluasi kegiatan untuk menilai keterlibatan dan Prinsip kualitatif deskriptif 

pemahaman konteks fenomena melalui narasi data, dan analisis data dilakukan secara konsisten 

sejak pengumpulan hingga penyusunan laporan (Faisol, Widiawati, and Puspita 2025). 

Analisis deskriptif kualitatif sebuah metode interpretatif yang berfokus pada 

menggambarkan fenomena secara langsung adalah teknik analisis yang digunakan. Data 

observasi lapangan, hasil wawancara singkat, dan dokumentasi visual yang diperoleh selama 

pendampingan digunakan untuk menunjukkan perubahan kondisi UMKM sebelum dan sesudah 

kegiatan. Metode ini bermanfaat untuk menggambarkan konteks dan pengalaman pelaku UMKM 

secara menyeluruh.  

   Tim pengabdi terdiri dari mahasiswa KKN-T Universitas Nusantara PGRI Kediri yang 

terlibat aktif dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari menemukan masalah, membuat desain, 

dan mendampingi mitra. Pengumpulan data lapangan, desain logo dan kemasan, pembuatan 

banner, dan membantu UMKM berbicara tentang strategi branding untuk memenuhi kebutuhan 

mereka adalah semua tugas tim. Satu pelaku UMKM jamu dan keluarganya terlibat secara 

langsung dalam bisnis. Selama KKN-T Universitas Nusantara PGRI Kediri, kegiatan ini 

dilakukan di Kelurahan Bandar Lor RW 09 RT 38. 

Indikator keberhasilan program dibuat berdasarkan hasil kegiatan dan bagaimana mitra 

merespons pendampingan. Tersedianya logo perusahaan yang representatif, ketersediaan desain 

kemasan yang informatif dan menarik, dan pemasangan banner yang mempromosikan bisnis 

adalah indikator utama. Tingkat pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya identitas visual 

dan strategi pemasaran sederhana yang telah diberikan selama pendampingan juga merupakan 

indikator pendukung. Analisis deskriptif kualitatif data yang dikumpulkan dan partisipasi mitra 
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dalam perubahan desain digunakan untuk mengukur keberhasilan. Kesuksesan program 

pengabdian diukur melalui pencapaian output  dan penerimaan mitra terhadap solusi yang 

ditawarkan (Suardi 2017). 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tempat acara ini adalah di Kelurahan Bandar Lor RW 09 RT 38. Di lokasi ini, terdapat 

banyak potensi bisnis rumahan, termasuk usaha kecil dan menengah (UMKM) jamu tradisional. 

Sebagai mitra pengabdian, UMKM jamu berjalan secara mandiri oleh pelaku usaha dengan sistem 

produksi dan pemasaran yang sederhana. Hasil pemeriksaan awal menunjukkan bahwa bisnis 

jamu ini belum memiliki identitas visual yang jelas, yang mencakup logo, desain kemasan yang 

informatif, dan media promosi yang mendukung. Dengan demikian, produk jamu tidak dikenal 

secara luas dan tidak dapat bersaing dengan produk sejenis yang menggunakan strategi branding 

yang lebih baik. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh mitra UMKM adalah kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya branding produk (Widiawati et al. 2025). Produk jamu dikemas secara 

sederhana tanpa label yang berisi informasi produk, identitas bisnis, dan daya tarik visual sebelum 

kegiatan pengabdian dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kotler, 2009 dalam Sholihat et), 

yang menyatakan bahwa branding dan kemasan merupakan komponen penting dalam 

pembentukan citra produk dan mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk . Oleh 

karena itu, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, penguatan branding menjadi fokus utama 

dalam kegiatan pengabdian ini. 

Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa identitas visual UMKM telah berubah 

secara positif. Tim KKN-T dari Universitas Nusantara PGRI Kediri berhasil membuat logo bisnis 

yang menampilkan karakter produk jamu tradisional sekaligus memberikan kesan profesional. 

Logo ini berfungsi sebagai identitas visual utama yang membedakan produk jamu mitra dari 

produk lain dalam kategorinya. Logo membantu UMKM membuat bisnis mereka lebih jelas dan 

mudah dikenali oleh konsumen. 

Selain membuat logo, tim juga membuat desain kemasan yang menarik dan informatif. 

Untuk memberi pelanggan pemahaman yang lebih jelas tentang barang yang mereka beli, desain 

kemasan dirancang dengan menyertakan informasi seperti nama produk, jenis jamu, dan identitas 

perusahaan. Kemasan memiliki kemampuan untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap kualitas produk selain melindunginya (Sudarmi et al. 2023);(Suhadarliha, Faisol, and 

Paryanto 2024). Pelaku UMKM mengatakan bahwa setelah menggunakan desain kemasan baru, 

tampilan produk terlihat lebih rapi, menarik, dan layak untuk dijual lebih luas. 

Pembuatan banner sebagai media promosi visual juga menunjukkan hasil kegiatan 

pengabdian. Banner dipasang di area bisnis untuk memperkenalkan produk jamu kepada 

masyarakat sekitar. Banner meningkatkan visibilitas bisnis dan memberikan informasi singkat 

tentang barang yang dijual. Banner dan media promosi visual lainnya dapat membantu menarik 

perhatian pelanggan dan meningkatkan daya ingat terhadap suatu produk (Ohoiwirin and 

Airawaty 2024; Ramadhani et al. 2023). Banner membuat bisnis jamu mitra lebih mudah dikenali 

oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, dokumentasi pengabdian ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

membuat logo, desain kemasan, dan banner dapat menyelesaikan masalah utama branding produk 

UMKM. Selain itu, kegiatan ini sesuai dengan tujuan pengabdian, yaitu untuk meningkatkan daya 

saing UMKM jamu melalui penguatan identitas visual mereka . Dalam konteks teoretis yang lebih 

luas, penguatan branding merupakan salah satu strategi penting dalam pengembangan UMKM 
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agar mereka dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar. Dengan pendampingan 

ini, pelaku UMKM diharapkan dapat menerapkan hasil operasi secara berkelanjutan dan terus 

meningkatkan usahanya. 

 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 2026 

 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 2026 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan diskusi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan 

Bandar Lor RW 09 RT 38, dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM jamu tradisional adalah penerapan branding produk yang tidak efektif. Sebagai hasil dari 

keadaan awal, UMKM tidak memiliki identitas visual yang jelas, desain kemasan yang informatif, 

dan media promosi yang mendukung. Akibatnya, produk jamu tidak dikenal secara luas dan tidak 

memiliki daya saing yang kuat di pasaran. 

Tim KKN-T Universitas Nusantara PGRI Kediri telah berusaha menyelesaikan masalah 

tersebut dengan membuat logo usaha, desain kemasan produk yang informatif dan menarik, dan 

banner sebagai alat promosi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa elemen identitas visual UMKM 
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telah berkembang, dengan produk jamu terlihat lebih profesional dan lebih mudah dikenali oleh 

konsumen. Selain itu, pelaku UMKM lebih memahami pentingnya branding sebagai bagian dari 

strategi pengembangan bisnis. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan, yaitu membantu UMKM jamu menjadi lebih kompetitif dengan 

meningkatkan branding produk mereka. Terbukti bahwa memperkuat identitas visual melalui 

logo, kemasan, dan media promosi dapat menjadi cara awal untuk mendukung pertumbuhan 

bisnis jamu tradisional yang berbasis kearifan lokal. 

Untuk kegiatan pengabdian yang akan datang, satu hal yang dapat disarankan adalah 

perlunya pendampingan lebih lanjut yang lebih berfokus pada elemen pemasaran, terutama 

pemasaran digital melalui marketplace  atau media sosial untuk memperluas jangkauan 

pemasaran produk. 

Agar dampak yang dihasilkan lebih luas, kegiatan pengabdian di masa mendatang juga 

dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak pelaku UMKM sejenis. Diharapkan 

UMKM jamu tradisional dapat bertahan dan berkembang secara mandiri dan berkelanjutan di 

tengah persaingan pasar dengan pendampingan yang berkelanjutan dan terintegrasi.  

 

LAMPIRAN 
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